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Abstraks 

 

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan keaktifan belajar dan hasil 

belajar  siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) melalui model 

pembelajaran kontekstual pada siswa kelas V SD Negeri 03 Pulokulon tahun 

pelajaran 2012/2013. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). 

Subyek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V dengan jumlah siswa 43 

terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 28 siswa perempuan. Metode atau teknik 

pengumpulan data menggunakan dokumentasi, wawancara, observasi, dan tes. 

Sedangkan data yang diambil meliputi data hasil observasi keaktifan siswa dan 

data hasil belajar siswa yang kemudian dianalisa. Validitas data menggunakan 

triangulasi teknik dan sumber data. Teknik analisis data menggunakan teknik 

analisis interaktif. Analisis data berwujud kata-kata dan terdiri dari 3 alur 

kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi data. Hasil observasi pra siklus 

menunjukkan keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran 30,77%. Sedangkan 

siswa yang mencapai KKM ada 35,9%. KKM mata pelajaran IPA adalah 60. Hal 

ini disebabkan oleh, 1) guru terfokus pada penyampaian materi, 2) metode yang 

digunakan masih konvensional (ceramah tanpa ada inovasi lain), 3) siswa kurang 

aktif dalam pembelajaran, 4) siswa kurang mendapat perhatian, dan 6) guru 

jarang menggunakan media pembelajaran. Untuk mencari solusinya guru dan 

peneliti menerapkan model pembelajaran kontekstual pada materi gaya. Setiap 

siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Siklus I 

dilaksanakan dengan materi gaya magnet. Siklus II dengan materi gaya grafitasi 

dan gaya gesekan. Hasil penelitian siklus I keaktifan belajar siswa 65,12% dan 

hasil belajar siswa yang mencapai KKM 67,44%. Sedangkan Siklus II terjadi 

peningkatan keaktifan belajar siswa menjadi 100%. Hasil belajar siswa yang 

mencapai KKM juga meningkat menjadi 88,37%. Ditinjau dari hasil penelitian, 

maka penerapan model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan keaktifan 

belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dengan materi 

gaya. Dengan demikian, guru dapat menggunakan model pembelajaran 

kontekstual sebagai inovasi model pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan 

belajar siswa dan hasil belajar siswa. 

 

Kata kunci : model pembelajaran kontekstual, keaktifan belajar siswa. 



 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan sangat penting untuk meningkatkan sumber daya manusia. 

Pendidikan tidak terbatas pada usia. Maka dari itu perlu peningkatan proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru sebagai agen pendidikan. Meskipun 

demikian masih sulit untuk meningkatkan proses pendidikan pada sekolah 

dasar. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas, nilai rata-rata ulangan 

tengah semester mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) kelas V adalah 

64,95. Siswa yang mencapai KKM ada 60% sedangkan 40% siswa nilainya 

masih di bawah KKM. Kurang dari 50% siswa yang memperhatikan 

penjelasan materi dari guru sedangkan sisanya main sendiri. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan tanya jawab dengan guru diperoleh 

informasi mengenai faktor yang menyebabkan kurangnya keaktifan belajar 

siswa, yaitu: guru terfokus pada penyampaian materi saja, guru hanya 

menggunakan metode ceramah saja tidak ada inovasi lainnya, belum ada 

media pembelajaran yang nyata bagi siswa, kurangnya keaktifan belajar 

siswa, siswa memandang belajar adalah tanggung jawab atas perintah orang 

tua, siswa kurang mendapat perhatian, dan waktu belajar siswa kurang efektif. 

Harus dilakukan langkah alternatif untuk mengatasi masalah tersebut. 

Karena itu penelitian ini sangat penting, agar proses pembelajaran dapat 

menjadi lebih baik. Selain itu juga dapat membantu guru agar lebih inovatif 

dalam pembelajaran. Sehingga dapat meningkatkan keaktifan dan hasil 

belajar siswa. Berdasarkan kesepakatan bersama untuk meningkatkan 

keaktifan belajar siswa digunakan model pembelajaran kontekstual. Model ini 

terkait pada hal-hal yang diketahui siswa dan peristiwa yang terjadi di sekitar 

siswa. Pembelajaran kontekstual melibatkan tujuh komponen utama dari 

pembelajaran produktif, yaitu konstruktivisme (constructivism), bertanya 

(questioning), menemukan (inquiry), masyarakat belajar (learning 

community), pemodelan (modelling), refleksi (reflection) dan penilaian yang 

sebenarnya (authentic assessment) (Depdiknas, 2003:5).  

Berdasarkan hasil observasi dapat dirangkum bahwa masalah yang 

dihadapi ketika proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yaitu. 



 

 

1. Rendahnya hasil belajar IPA pada siswa kelas V SD Negeri 03 Pulokulon 

Kabupaten Grobogan. 

2. Keaktifan belajar IPA siswa Kelas V SD Negeri 03 Pulokulon Kabupaten 

Grobogan masih rendah.  

3. Metode yang digunakan guru masih konvensional atau metode ceramah, 

belum ada kombinasi dengan metode lainnya. 

Selain itu peneliti juga harus memberi batasan masalah agar tidak 

menyimpang dari tujuan semula, yang meliputi. 

1. Model pembelajaran yang digunakan adalah dengan model pembelajaran 

kontekstual. 

2. Peneliti hanya meneliti keaktifan dan hasil belajar siswa kelas V SD 

Negeri 03 Pulokulon Kabupaten Grobogan semester genap tahun ajaran 

2012/2013. 

Sedangkan perumusan masalahnya adalah sebagai berikut. 

1. Apakah penerapan model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan 

keaktifan siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) kelas 

V SD Negeri 03 Pulokulon Kabupaten Grobogan tahun pelajaran 

2012/2013? 

2. Apakah melalui penerapan model pembelajaran kontekstual dapat  

meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 03 Pulokulon 

Kabupaten Grobogan tahun pelajaran 2012/2013? 

Tujuan berfungsi sebagai acuan pokok terhadap masalah yang akan 

diteliti sehingga peneliti dapat bekerja secara terarah dalam mencari data 

sampai pada langkah pemecahan masalahnya. Tujuan penelitian ini adalah. 

1. Untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) melalui model pembelajaran kontekstual pada 

siswa kelas V SD Negeri 03 Pulokulon tahun pelajaran 2012/2013. 

2. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) melalui model pembelajaran kontekstual pada 

siswa kelas V SD Negeri 03 Pulokulon tahun pelajaran 2012/2013. 

 



 

 

B. Metode Penelitian 

Setting Penelitian 

Tempat penelitian adalah Sekolah Dasar Negeri 03 Pulokulon tahun 

pelajaran 2012/2013. Sekolah dasar ini terletak di Kecamatan Pulokulon 

Kabupaten Grobogan Provinsi Jawa Tengah. Untuk kelas yang diteliti adalah 

kelas V. Waktu seluruh kegiatan penelitian ini dimulai bulan Oktober 2013 

sampai bulan Februari 2013. 

Subyek penelitian adalah guru dan siswa kelas V. Sedangkan obyek 

dalam penelitian ini adalah pembelajaran IPA yang menggunakan model 

pembelajaran kontekstual. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Desain penelitian yang digunakan adalah model 

Kemmis dan Mc Taggart. Pada hakikatnya model yang dikembangkan 

Kemmis dan Mc Taggart merupakan perangkat-perangkat atau untaian-

untaian dengan satu yang perangkat terdiri atas empat komponen, yaitu 

perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Variabel penelitian ini ada 

dua yaitu, variabel bebas (model pembelajaran kontekstual) dan variabel 

terikat (keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V). Sedangkan 

sumber datanya yaitu guru dan siswa kelas V serta hasil observasi kelas 

ketika pelaksanaan kegiatan belajar mengajar mata pelajaran IPA dan hasil 

observasi administrasi kelas. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu. 

1. Dokumentasi. Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk 

memperoleh  data tentang daftar nama siswa dari kelas V, daftar nilai IPA 

kelas V sebelum tindakan, profil sekolah, silabus IPA kelas V, dan foto 

kegiatan pembelajaran. 

2. Wawancara. Bentuk wawancara ada 2 yaitu wawancara terstruktur dan 

tidak terstruktur. Peneliti memakai wawancara terstruktur dengan guru dan 

tidak terstruktur pada siswa. Wawancara dilaksanakan dengan guru dan 

siswa mengenai bagaimana keaktifan siswa dalam belajar, bagaimana hasil 

belajar siswa kelas V, serta metode pembelajaran apa saja yang cocok 

dengan situasi kelas dan sering digunakan guru. 



 

 

3. Observasi. Teknik observasi ada dua yaitu observasi sistematik dan 

observasi non sistematik. Observasi ini kaitannya dengan pelaksanaan 

pembelajaran oleh guru dan keaktifan siswa. 

4. Tes. Ada dua jenis tes yaitu tes lisan dan tes tertulis. Peneliti memperoleh 

data nilai yang digunakan sebagai bahan analisis data pembelajaran 

masing-masing siklus. Juga untuk mengetahui hasil ketuntasan nilai IPA 

yang didasarkan pada KKM IPA kelas V. 

Sedangkan validitas data yang digunakan adalah triangulasi data. 

Triangulasi teknik dengan cara observasi, tes, dokumentasi dan wawancara. 

Serta triangulasi sumber dari guru dan siswa mengenai tindakan yang 

diterapkan. Instrumen penelitian yang digunakan adalah pedoman 

pengamatan (guru dan siswa selama tindakan berlangsung), pedoman 

wawancara (dengan guru dan siswa), dan instrumen tes untuk siswa. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis interaktif. 

Analisis data yang muncul berwujud kata-kata. Teknik analisis data terdiri 

dari dari 3 alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verivikasi data. 

Pada indikator keaktifan target pencapaian 75%. Sedangkan hasil 

belajarnya target pencapaiannya juga 75%. KKM untuk pembelajaran IPA 

yaitu 60. Indikator keaktifan siswa yang dijadikan penilaian dalam PTK yaitu. 

1. Perhatian siswa terhadap penjelasan guru, 

2. Kerjasama dalam kelompok, 

3. Memberi kesempatan berpendapat kepada teman dalam kelompok, 

4. Mendengarkan dengan baik ketika teman berpendapat, 

5. Memberi gagasan yang cemerlang, 

6. Saling membantu menyelesikan masalah. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Hasil Penelitian 

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 03 Pulokulon. 

Alasan melaksanakan penelitian di sekolah ini adalah untuk meningkatkan 



 

 

keaktifan belajar siswa dengan penelitian ini. Dari tahap pra siklus dapat 

diketahui jumlah siswa yang aktif pada semua aspek keaktifan adalah 12 

(30,77%) siswa. Selain keaktifan siswa yang masih kurang, hasil belajar 

siswa juga masih banyak yang belum mencapai KKM. Dari 39 siswa yang 

hadir ketika pembelajaran, hanya 14 (35,9%) siswa yang nilainya di atas 

KKM. 

Keadaan demikian dapat berubah ketika dilaksanakannya siklus I 

dan siklus II. Setelah kedua pertemuan pada siklus I selesai dilaksanakan, 

maka dapat sisimpulkan bahwa siswa yang aktif pada semua aspek 

keaktifan ada 28 (65,12%) siswa. Siswa yang nilainya di atas KKM pada 

siklus I ada 29 (67,44%) siswa. Dari siklus II (pertemuan pertama dan 

pertemuan kedua) dapat diketahui keaktifan siswa meningkat menjadi 41 

(100%) siswa dari kondisi awal dan siklus I. Sedangkan untuk hasil belajar 

meningkat jika dibandingkan dengan kondisi awal dan siklus I, yaitu 

menjadi 38 (88,37%) siswa yang mencapai KKM. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pada siklus II telah mencapi target dan penelitian 

berhasil. Serta penggunaan model kontekstual telah dapat meningkatkan 

keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas 

V SD Negeri 03 Pulokulon. 

2. Pembahasan 

Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti merencanakan terlebih 

dahulu semua kegiatannya. Materi yang akan disampaikan pada kedua 

siklus adalah gaya. Tindakan tersebut menggunakan model pembelajaran 

kontekstual, yang memiliki beberapa kelebihan, yaitu: Pertama, model 

pembelajaran kontekstual melibatkan aktifitas mental dan fisik siswa. 

Kedua, penerapan model pembelajaran kontekstual dapat menciptakan 

kebersamaan antar siswa dengan membentuk masyarakat belajar 

(berkelompok). Ketiga, penerapan model kontekstual dapat memberikan 

motivasi kepada siswa. Keempat, penggunaan model pembelajaran 

kontekstual juga sangat efektif dan ekonomis. Kelima, model 

pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa. 



 

 

Keenam, penggunaan model kontekstual dapat meningkatkan rasa ingin 

tahu siswa. Ketujuh, penerapan model pembelajaran kontekstual juga 

dapat meningkatkan kualitas proses, keaktif siswa, dan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran IPA untuk materi gaya. 

Peneliti menetapkan target keberhasilan pada keaktifan siswa 75%, 

begitu juga dengan hasil belajar siswa juga ditargetkan 75%. Keaktifan 

siswa dinilai pada setiap aspek keaktifan. Pada setiap aspek keaktifan, 

penetapan skornya yaitu 1 (tidak aktif), 2 (kurang aktif), dan 3 (tidak 

aktif). Siswa dikatakan aktif pada aspek tertentu jika mendapat skor 3 pada 

aspek tersebut. Karena jumlah aspek keaktifan siswa yang diteliti ada 6 

aspek, maka jumlah skor maksimal adalah 18 (yang didapat dari jumlah 

skor semua aspek). Sedangkan siswa dikatakan aktif pada semua aspek, 

jika nilai keaktifan lebih dari 60. 

Untuk hasil belajar, siswa dinyatakan lulus jika nilai di atas KKM 

yaitu nilai di atas 60. Karena setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan, 

maka nilai setiap siklus akan dijumlahkan dan dirata-rata. Hal tersebut 

berlaku pada siklus I dan siklus II untuk mengetahui peningkatan keaktifan 

siswa dan hasil belajar siswa. 

Pada tahap pra siklus, keadaan siswa masih pasif, hanya beberapa 

siswa yang aktif. Diketahui siswa yang aktif pada semua aspek hanya 12 

(30,77%) siswa. Dengan rincian sebagai berikut: 1) Jumlah siswa yang 

perhatian terhadap penjelasan guru ada 15 siswa, 2) Siswa yang 

bekerjasama dalam kelompok tidak ada, 3) Siswa yang memberi 

kesempatan berpendapat kepada teman dalam kelompok tidak ada, 4) 

Siswa yang mendengarkan dengan baik ketika teman berpendapat ada 13 

siswa, 5) Siswa yang memberi gagasan yang cemerlang tidak ada, 6) 

Siswa yang saling membantu menyelesikan masalah ada 8 siswa. Jumlah 

siswa yang hasil belajarnya di atas KKM ada 14 (35,9) siswa. 

Pada siklus I dan siklus II terjadi peningkatan keaktifan siswa. 

Jumlah siswa yang aktif pada semua aspek keaktifan siklus I adalah 28 



 

 

(65,12%) siswa. Kemudian, keaktifan siswa pada semua aspek meningkat 

drastis pada siklus II. Jumlah siswa yang aktif menjadi 41 (100%) siswa.  

Hasil belajar siswa juga meningkat. Pada siklus I jumlah siswa 

yang mencapai KKM ada 29 (67,44%) siswa. Kemudian meningkat pada 

siklus II. Jumlah siswa yang mencapai KKM meningkat menjadi 38 

(88,37%) siswa. Dengan demikian dapat diketahui, bahwa penggunaan 

model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan keaktifan siswa dan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas V 

untuk materi gaya. 

 

D. SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian, diperoleh simpulan sebagai berikut. 

1. Pada tahap pra siklus siswa yang aktif hanya 12 siswa dengan persentase 

keaktifan siswa 30,77%. Kemudian berubah menjadi 28 siswa dengan 

persentase 65,12% pada siklus I dan meningkat menjadi 41 siswa dengan 

persentase 100% pada siklus II. Pada kegiatan diskusi juga terjadi kondisi 

serupa. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran 

kontekstual dapat meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam kelas V SD Negeri 03 Pulokulon. 

2. Pada tahap pra siklus jumlah siswa yang mencapai KKM adalah 14 siswa 

dengan persentase 35,9%. Setelah dilakukan tindakan jumlah siswa yang 

mencapai KKM berubah menjadi 29 siswa dengan persentase 67,44% pada 

siklus I. Kemudian meningkat menjadi 38 siswa dengan persentase 

88,37% pada siklus II. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas V SD Negeri 03 Pulokulon. 
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